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Bola Mata Azlan Harus Diangkat
KONDISI Muhammad Az-

lan Syahril (2,5), balita pen-

derita retinoblastoma (kanker

mata) sudah membaik. Bola

mata kanannya sudah ma-

suk, tinggal menunggu ope-

rasi diganti bola mata palsu.

"Saat ini sudah kemo ke-7

dari 12 protokol yang harus

dijalani, Azlan sudah mau

makan dan lincah, tidak re-

wel," ungkap ibunda Azlan,

Musripah (32) saat mengam-

bil donasi dari dermawan

pembaca KR, Jumat (16/12)

di Kantor Redaksi SKH Ke-

daulatan Rakyat.

Donasi yang diterima total

Rp 4.050.000 akan diguna-

kan sepenuhnya untuk pen-

gobatan Azlan yang masih

panjang. "Saat ini bersama

suami, ayah Azlan kami ting-

gal di rumah singgah me-

nunggui pengobatan, proses

kemoterapi yang masih ber-

jalan," ucap warga Slatri RT

01/ RW 01 Slatri Karangko-

bar Banjarnegara Jawa Te-

ngah ini.

Seperti diberitakan di Ru-

brik Migunani KR, awalnya

ada bercak merah di mata

kanan Azlan bulan November

2021. Azlan dibawa ke bidan

setempat dan diberi salep se-

bab dikira hanya terkena de-

bu. "Setelah disalep ternyata

tetap tidak sembuh. Terus

sama bidan disuruh periksa

ke dokter mata. Dan oleh

dokter mata diminta ke RSUP

Dr Sardjito Yogya, karena

alatnya ada di Sardjito," tutur

Musripah saat berkunjung ke

Redaksi KR, Jumat (5/8).

"Azlan divonis mengidap

retinoblastoma (kanker mata)

dan dokter meminta agar bo-

la mata kanannya diangkat.

"Dokter meminta kami pikir-

pikir dulu dan Azlan dibawa

pulang ke Banjarnegara de-

ngan pengobatan tradisional.

Tapi pada partengahan pua-

sa Ramadan lalu matanya

kembali pendarahan dan

makin membengkak. Kemu-

dian kami bawa ke RS Sar-

djito lagi hingga menjalani

program kemoterapi sebelum

operasi," terang Musripah.

Keluarga Azlan menyam-

paikan rasa terimakasih atas

uluran tangan dari pembaca

KR untuk meringankan be-

bannya. Bantuan dari Bp En-

dro Pitoyo Rp 50.000, SM

Yogya Rp 100.000, Agus Ri-

yanto Rp 100.000, Hamba

Allah Rp 100.000, Keluarga

HR Kledokan Rp 250.000,

Drs Anang Sidanu Rp 200.-

000, Nisa Smg Rp 250.000,

Hamba Allah Rp 100.000,

Indra Rp 200.000, Evan Aska

Rp 100.000, Agustina Manu

Balirejo Rp 50.000, Dr Agus

R Bayen Kalasan Sleman Rp

100.000, Hamba Allah Rp

50.000, Hamba Allah Rp 50.-

000, Iin Rp 50.000, AA 1122

Rp 100.000, Indah Susilowati

Rp 50.000, Aji Kebonsari Rp

50.000.

Kemudian Titik Pembowati

Rp 100.000, Alm Ong Yan

Giok Rp 100.000, Bp Abu

Muslim Jetis Pasiraman Rp

100.000, Helmi Rp 50.000,

NN Rp 500.000, Surasmo/-

KR-Istimewa

Musripah dengan menggendong Azlan menerima do-

nasi dari pembaca KR.

AGUNG Sedayu dan Swandaru
berpandangan sejenak. Namun tan-
pa mengucapkan kata-kata, mereka
segera duduk kembali di atas amben
bambu bersandar dinding. Dan seje-
nak kemudian gurunya pun ikut du-
duk pula terkantuk-kantuk, meski pun
ia sama sekali tidak kehilangan ke-
waspadaan.

Ternyata sesudah itu, tidak ada
apa-apa lagi yang menyusul. Dari
celah-celah dinding, mereka kemudi-
an melihat bayangan fajar yang ke-
merah-merahan.

ÒKita masih sempat melihat fa-
jar,Ódesis Swandaru. 

ÒHus,Ódesis Agung Sedayu. 
ÒUlar-ular itu hampir saja meng-

akhiri petualangan kita,Ósahut Swan-

daru. 
ÒMarilah kita tanam di kebun be-

lakang.Ó
Mereka pun kemudian membawa

ular-ular itu dengan galah-galah bam-
bu ke belakang gubug. Selagi fajar
masih remang-remang, mereka de-
ngan tergesa-gesa telah menanam
bangkai-bangkai ular itu.

ÒKita tidak perlu mengatakannya
kepada siapa pun bahwa kita telah
disambut oleh sekelompok ular-ular
yang sisiknya bercahaya,Ó berkata
Kiai Gringsing.

Kedua anak-anak muda itu men-
gangguk-anggukkan kepalanya.

Ketika hari menjadi semakin terang,
maka mereka pun telah selesai de-
ngan kerja mereka. Karena itu, maka

mereka pun segera berkemas. Kare-
na di sekitar gubug itu tidak ada air,
maka mereka terpaksa pergi ke gar-
du pengawas untuk mencuci muka
dan sekaligus mengambil rangsum
mereka sebelum mereka berangkat
ke tanah garapan.

ÒHe, apakah kalian dapat tidur?Ó
bertanya salah seorang petugas.

ÒNyenyak sekali. Ternyata tempat
itu jauh lebih baik dari pada ikut berje-
jal-jejal di dalam barak,Ó jawab Swan-
daru.

Kiai Gringsing hanya mengangguk-
anggukkan kepalanya saja, meski
pun ia cemas juga, bahwa kadang-
kadang Swandaru berbicara asal sa-
ja melontarkan kata-kata. 

-(Bersambung)-f
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SMKN 3 KASIHAN 

Adakan Workshop Digital Marketing

KASIHAN (KR) -

SMKN 3 Kasihan (SMSR

Yogyakarta) menggelar

pameran karya siswa, de-

ngan bentuk kegiatan pro-

fil Pelajar Pancasila dan

penguatan sumber daya

manusia (SDM) sekolah,

dengan workshop digital

marketing, Sabtu (24/12).

Kegiatan ini untuk pe-

manfaatan jeda waktu

semester gasal.

Waka bidang Humas

SMKN 3 Kasihan, Guna-

wan SSn MPd mengung-

kapkan workshop ini di-

ikuti seluruh guru dan

karyawan sekolah dengan

mendatangkan narasum-

ber dari Dyandra Promo-

sindo Jakarta yang meru-

pakan mitra dari Kemen-

terian Pendidikan dan

Kebudayaan.

Menurut Gunawan, dig-

ital marketing menjadi to-

pik materi kegiatan yang

menarik, melalui penge-

nalan konsep dan media

yang digunakan sekaligus

praktik pengembangan-

nya. "Sekolah sekarang ini

dalam mempromosikan

dan mempublikasikan

lembaga banyak dengan

berbagai media dan peng-

gunaan Digital Marketing

menjadi alternatif yang

efektif untuk dilakukan,"

paparnya.

Untuk kegiatan dengan

materi mindset change

bertujuan untuk mere-

fresh sekaligus penguatan

terkait kompetensi kinerja

pendidik dan tenaga ke-

pendidikan dalam keber-

langsungan dan kompe-

tensi sekolah sebagai lem-

baga pendidikan yang

unggul, bermutu dan ber-

kualitas.

SMKN 3 Kasihan meru-

pakan SMK Pusat Keung-

gulan yang memiliki 7 kon-

sentrasi keahlian, yakni

meliputi Seni Lukis, Seni

Patung, Desain Komu-

nikasi Sosial, Aminasi, Kri-

ya Tekstil dan Batik, Kriya

Keramik serta Kriya Kayu

dan Rotan. (Jdm)-f

* Penerbangan Tertentu Off* Perjalanan KA Tertentu Off

KR-Judiman

Kegiatan Workshop untuk guru dan tenaga pen-

didik SMKN 3 Kasihan.

PRODIA PERINGATI HARI IBU 

Apresiasi Pendamping Anak Penderita Kanker
YOGYA (KR) - Sebanyak

30 ibu pendamping pasien

anak-anak penderita kan-

ker anggota Yayasan Kan-

ker Anak Indonesia (YKAI)

Yogyakarta mengikuti pe-

meriksaan kesehatan (me-

dical check-up) gratis yang

digelar PT Prodia Widyahu-

sada Tbk (Prodia). Bersa-

maan dengan edukasi kese-

hatan dari Inspirasien ber-

tajuk 'Ibu Hebat, (Pejuang

Kanker) Anak Sehat',  Ju-

mat (23/12) di Jogja City

Mall.

"Pemeriksaan sebagai

apresiasi diharapkan menja-

di dorongan positif untuk pa-

ra ibu pendamping agar se-

lalu dalam kondisi tubuh

yang sehat, sehingga dapat

merawat sang buah hati se-

cara optimal. Bertepatan

Hari Ibu 22 Desember, mem-

bawa semangat penghara-

pan dan dukungan kepada

ibu sebagai bukti nyata ke-

tulusan cinta bagi anak dan

berjuang bersama melawan

kanker," tutur   Regional

Head Prodia Central Java

Region, Maria Diah Fibriani

di sela acara.

Disebutkan, sesuai tajuk

acara, dibalik harapan anak-

anak yang ingin hidup se-

hat, ternyata ada jasa dan

usaha ibu yang begitu hebat.

"Prodia terus mengedukasi

meningkatkan kepedulian

para ibu pendamping, bah-

wa dibalik usaha dan jasa

tersebut tentunya dibu-

tuhkan pikiran yang positif

serta tubuh yang sehat,"

ujarnya.

Sedang Branch Manager

Prodia area Yogyakarta,

Ronimatul Hayati berharap

kegiatan ini bisa berkelan-

jutan. "Agar para ibu pen-

damping semakin berse-

mangat dan optimis dalam

merawat dan mendampingi

buah hati yang sedang

berjuang melawan kanker,"

ujar Ronimatul.

Acara berlangsung se-

marak dengan hiburan bagi

para tamu, terdapat penam-

pilan spesial pejuang kanker

anak, dongeng anak, sesi

talkshow untuk para ibu

pendamping, dan pemberian

bunga sebagai persembahan

kepada para ibu pendamp-

ing pasien kanker anak. 

Dihadiri pakar kesehatan,

psikolog anak, key opinion

leaders (KOL), Komunitas

YKAI, dan perwakilan Ya-

yasan Kanker Indonesia ca-

bang Yogyakarta.        (Vin)-f

KR-Istimewa

Ibu Pendamping Anak Penderita Kanker menda-

patkan pemeriksaan kesehatan gratis yang sema-

rak dengan hiburan di JCM.

SRN Rp 200.000, Hamba Al-

lah Rp 50.000, Laurentia Jati

Rp 100.000, Bp I Made Suar-

dana Baciro Rp 100.000,

Pengajian Ahad Pagi Masjid

Safinatur Rohmah Sapen De-

mangan Rp 100.000, Bagas

Dewi Rp 100.000, Marcelina

S & Elvina S Rp 100.000,

MAL Rp 50.000, LPS Rp

200.000, Zakat Dewi Rp 50.-

000, Arif Darmawan Rp 100.-

000, Clara SRA Rp 100.000.

Total Rp 4.050.000.      (Vin)-f


